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ABSTRAK 

 

Pengertian air adalah suatu zat yang tersusun dari unsur kimia hidrogen dan 

oksigen yang berada dalam bentuk gas, cair, dan padat.  Air tanah adalah air yang 

berada dipermukaan bumi dan dibawah permukaan  bumi pada zona jenuh air 

dengan tekanan hidrostatis sama atau lebih besar daripada tekanan udara.  Metode 

Geolistrik konfigurasi Schlumberger merupakan salah satu metode geofisika yang 

dimanfaatkan dalam eksplorasi sumber daya alam bawah  permukaan bumi. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui struktur lapisan air dibawa permukaan 

bumi. Data hasil pengukuran di lapangan berupa data beda potensial dan arus 

dapat digunakan untuk menghitung nilai resistivitas. Setelah dibuat nilai 

resistivitas kemudian diolah dengan menggunakan program IPI2WIN untuk 

mengetahui nilai resistivitas pada tiap lapisan dengan validasi informasi geologi. 

Hasil penelitian geolistrik dalam penelitian ini menunjukkan delapan lapisan 

batuan yang terdiri dari lapisan, lempung, lanau, batu andesit, breksi, air 

permukaan, air laut, air tanah, dan pasiran  dengan nilai resistivitas dan ketebalan 

yang berbeda. Hasil dari Interpretasi data penelitian lapisan yang berpotensi air 

bersih berada antara lapisan delapan dan sembilan dengan kedalaman 116 meter 

dan 138 meter dibawah permukaan bumi. 

 

Kata Kunci : Air tanah, Geolistrik, Schlumberger, lapisan, batuan dan interpretasi.    
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1. Latar Belakang 

Air tanah adalah sumber daya yang sangat penting bagi semua 

mahkluk hidup. Khususnya untuk manusia yang sangat membutuhkan air 

untuk keberlangsungan hidunya, manusia akan melakukan segalah cara untuk 

memenuhi kebetuhan air bersih. Air tanah dapat diartikan sebagai air yang 

terdapat atau bersumber dari bawah permukaan bumi. Air yang berada di 

bawah permukaan bumi memiliki salah satu sumber utama yaitu dari air 

hujan, air hujan akan mersap ke dalam pori-pori tanah dan tertampung di 

bawah permukaan bumi. Kemudian air yang berasal dari air hujan dan sudah 

berada di bawah permukaan bumi tersebut akan menjadi mata air yang dapat 

digunkan oleh semua kehidupan yang berada di bumi termasuk manusia yang 

menjadi pengguna terbanyak dari air. Air tanah ini memiliki peranan penting 

dalam kehidupan manusia, hal ini dikarenakan air tanah merupakan sumber 

utama untuk dapat memenuhi kebutuhan dari bersih dalam rumah tangga 

(kebutuhan domestik) maupun kebutuhan baku di rumah tangga (kebutuhan 

non domestik/air baku).  

Berdasarkan kebutuhan hidup manusia, air tanah memiliki banyak 

potensi yang dapat dipergunakan oleh manusia dalam memenuhi kebutuhan 

sehari-hari guna dapat melangsungkan kehidupan, baik untuk kebutuhan 

dalam rumah tangga maupun kebutuhan diluar rumah. Seiring berjalannya 

waktu, sumberdaya manusia makin meningkat dan pembanguna diberbagai 

daerah mulai merata dan meningkat, dengan ketersediaan air yang berada 

dipermukaan kurang memadai untuk kebutuhan manusia sehari-hari. dengan 

demikian, manusia melakukan segala cara dan upayah untuk memperoleh air 

tanah yang dimanfaatkan untuk terpenuhi kebutuhannya. 

Oleh karena itu dengan melakukan penelitian di Desa Kuranji, 

Kecamatan Labuapi, Kabupaten Lombok Barat tentang keberadaan lapisan 
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air tanah (aquifer) dibawa permukaan dengan melakukan pendeteksian 

dipermukaan bumi menggunakan Alat  Geolistrik (Anhar ,2021). 

 

1.2. Rumusan Masalah 

Adapun rumusan masalah dalam tugas akhir ini adalah sebagai beriku:  

1. Bagaimana struktur akuifer (lapisan air) dibawah permukan di Desa 

Kuranji, Kecamatan Labuapi, Kabupaten Lombok Barat dengan 

melakukan penelitianmenggunakan metode geolistrik konfigurasi 

schlumberger? 

2. Bagaiman potensi air tanah untuk memenuhi kebutuhan air bersih 

masyarakat di Desa Kuranji, Kecamatan Labuapi, Kabupaten Lombk 

Barat ? 

 

1.3. Tujuan Peneltian 

Adapun tujuan dalam tugas akhir ini adalah: 

1. Untuk mengetahui struktur  lapisan akuifer (lapisan air) bawah permukaan 

di Desa Kuranji Kecamatan Labuapi Kabupaten Lombok Barat dengan 

menggunakan metode schlumberger. 

2. Untuk mendapatkan potensi air tanah yang memenuhi kebutuhan air bersih 

masyarakat di Desa Kuranji. 

 

1.4. Manfaat Peneltian 

Manfaat dari penelitian ini adalah untuk memberikan informasi 

terhadap masyarakat di Desa Kuranji, Kecamatan Labuapi, Kabupaten 

Lombok Barat yang berhubungan dengan air tanah yang berpotensi air bersih 

di bawah permukan tanah. 

 

1.5. Lokasi Peneltian 

Lokasi penelitian ini dilaksanakan di Desa Kuranji, Kecamatan 

Labuapi, Kabupaten Lombok Barat dengan dua titik koordinat:  
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Tabel 1.1 Lokasi Penelitian. 

Lokasi 
Koordinat 

Lintang selatan Bujur Timur 

Titik 1 S 08˚38’30.36” LS E 116˚04’45.91”BT 

Titik 2 S 08˚28’35,06” LS E 166˚04’25,23” BT 
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BAB II 

TINJAU PUSTAKA 

 

2.1. Air Tanah 

2.1.1. Pengertian air tanah  

Air adalah unsur material yang memiliki banyak manfaat untuk 

kebutuhan manusia sehari-hari. Air tanah adalah air yang berada 

dipermukaan bumi dan dibawah permukaan  bumi pada zona jenuh air 

dengan tekanan hidrostatis sama atau lebih besar daripada tekanan udara. 

Sumber utama air tanah adalah air hujan yang meresap kedalam tanah 

dengan melalui proses yang disebut daur hidrologi (Purnama, 2000). 

Berdasarkan daur hidrologi air tanah berasal dari air hujan yang bergerak 

kebawah melalui zona erasi atau penyerapan  yaitu zona yang berupa berisi 

air dan udara dalam jumlah yang berbeda-beda. 

Proses siklus air di alam dan komponen-komponen yang 

berpengaruh dalamnya merupakan suatu proses berjalan secara alami dan 

berkesinambungan. Uap air dari permukaan tanah (laut, danau, sungai dan 

embun) dan transpirasi tumbuhan akan bergerak naik ke atmosfer oleh 

proses penguapan dan kondensasi menjadi awan dan embun yang kemudian 

pada kondisi meteorologi tertentu dan terjadi proses presipitasi air hujan.  

Pada proses siklus air tersebut, volume air tanah di dalam zona 

penyimpanan akan selalu berubah, karena terjadinya proses pengikisan 

kembali (recharge), dan pengeluaran kembali (discharge). Pengisian 

kembali air tanah berasal dari peresapan besar volume pengisian kembali 

akan tergantung pada luasan daerah pengisian.  

Akhir-akhir ini pemanfaat air tanah semakin meningkat, bahkan di 

beberapa tempat tingkat eksploitasinya sudah sampai tingkat 

membahayakan.  

Air tanah ditemukan pada formasi geologi permeabe (tembus air), 

yang disebut sebagai akuifer. akuifer merupakan formasi pengikat air yang 

memungkinkan jumlah air yang cukup besar untuk bergerak melalui kondisi 
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lapangan yang biasa pada akuifer, air tanah menempati pori-pori batuan, 

retakan ataupun patahan pada suatu suhu batuan. secara umum air tanah 

akan mengalir secara perlahan melalui suatu celah yang sangat kecil dan 

melalui butiran antara batuan. 

Menurut Krussman dan Ridder (1970), bahwa akuifer dapat di 

kelompokan menjadi 4 macam : 

1. Akuifer bebas (unconfined aquifer), yaitu lapisan air yang hanya 

sebagaian terisi oleh air dan berada diatas lapisan kedap air. Permukaan 

tanah pada akuifer inidisebut dengan water table (preatik level), yaitu 

permukan air yang mempunyai tekanan hidrostatis sama dengan 

atsmosfer. Air tanah yang berasal dari akuifer bebas pada umumnya di 

temukan pada kedalaman yang relative dangkal atau kurang dari 40 

meter.  

2. Akuifer tertekan (confinded aquifer), yaitu akuifer yang seluruh jumlah 

dibatasi oleh lapisan kedap air, baik diatas maupun yang berada di 

bagian bawah, serta mempunyai tekanan lebih besar dari pada atmosfer.  

3. Akuifer semi tertekan(semi confinded aquifer), yaitu akuifer yang 

seluruhnya jernih air, dimana bagian atasnya di batasi dengan lapisan sei 

lolosair pada bagian bawahnya merupakan lapisan kedap air.  

4. Akuifer semi bebas (semi unconfinded aquifer), yaitu akuifer yang 

bagian bawahnya merupakan lapisan kedap air,., sedangkan material 

atasnya merupakan material berbutir halus sehingga pada lapisan 

penutupanya masih memungkinan adanya gerakan air . dengan demikian 

akuifer ini merupakan peralihan antara akuifer bebas dan semitertekan. 

2.1.2. Potensi air tanah  

Permukaan bumi ini tidak semua memiliki potensi sumber daya alam 

yang memadai, khususnya sumber daya alam yang vital dan mempuinyai 

banyak manfaat yaitu sumber daya air. jumlah air tanah di suatu daerah 

dapat ditentukan dengan mengunakan penelitian di permukaan tanah dan di 

bawah permukaan tanah. Penelitian di permukaan tanah dapat dilihat 
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melalui data geologi, hidrogeologi dan pengindraan jauh sedangkan 

penelitian di bawah permukaan tanah dapat dilakukan uji pemompaan. 

Transmissivity Potensi air tanah dalam suatu cekungan (aquifer) 

sangat tergantukng pada porositas dan kemampuan tanah untuk meloloskan 

(permeability) dan meneruskan air. adanya pengambilan air tanah yang 

banyak dengan melampau jumlah rata-rata tambahan akibat persaingan 

dengan berbagai kepentingan dapat menyebabkan penurunan permukaan air 

tanah secara continu dan pengurangan potensi air tanah dalam akuifer. hal 

ini akan memicu terjadinya dampak negatif seperti instrusi air laut, 

penurunan kualitas air tanah, dan penurunan permukaan tanah 

(Rejekiningrum, dkk, 2005). berdasarkan kondisi yang demikian, maka 

diperlukan upayah untuk mengetahui ketersediaan air yang akan digunakan 

untuk berbagai kepentingan baik untuk kebutuhan rumah tangga, pertanian 

maupun industri. untuk itu, perlu diketahui sumber daya air tanah berupa 

sebaran, volume maupun kedalamannya. 

2.1.3. Kebutuhan Air Baku 

Kebutuhan air baku merupakan kebutuhan air dalam rumah tangga 

maupun kebutuhan diluar rumah tangga yang digunakan untuk berbagai 

kegiatan seperti kebutuhan institusional, komersial dan industri, dan 

kebutuhan fasilitas lainya (ibadah, rekreasi, terminal dan lain-lain), untuk 

menghitung kebutuhan air baku dapat menggunakan standar yang telah 

ditetapkan oleh Dirjen Cipta Karya 1997. Namun karena keterbatasan data 

jumlah fasilitas-fasilitas umum yang diperoleh, maka perhitungan 

kebutuhan air  baku menggunakan pendekatan perhitungan yang 

dikemukakan oleh Ariswibowo (2007) dimana untuk perhitungan kebutuhan 

air baku ditetapkan sebesar 10% dari kebutuhan sector air baku.  

Berdasarkan peraturan pemerintah Republik Indonesia No. 16 tahun 

2005, bahwa yang dimaksud dengan “air baku untuk air minum ruma 

tangga, yang selanjutnya disebut air baku adalah air yang terdapat dari 

sumber permukaan, cekungaan air tanah dan atau air hujan yang memenuhi 

baku mutu tertentusebagai air baku untuk air minum”.  
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2.2. MetodeGeolistrik 

Geolistrik adalah suatu metode dalam geofisika yang mempelajari 

sifat aliran listrik di dalam bumi dan cara mendeteksinya di permukaan bumi. 

Pendeteksian ini meliputi pengukuran beda potensial, arus, dan 

elektromagnetik yang terjadi secara alamiah maupun akibat pengijeksian arus 

ke dalam bumi (Kanata dan Zubaidah, 2008). Telah mmelakukan 

mpemodelan berskala laboratorium untuk mengukur tahanan jenis beberapa 

sampel batubara dari tambang air laya menggunakan konfigurasi Wenner-

Schlumberger, dengan dasar pemikiran metode tahanan jenis telah banyak 

dimanfaatkan untuk berbagai kepentingan ekplorasi lapisan dangkal. Metoda 

tahanan jenis merupakan mmetode geofisika yang dipakai untuk pengukuran 

tahanan jenis semu suatu medium. Pengukuran ddengan konfigurasi 

schlumberger ini menggunakan 4 elektroda, masing-masing 2 elektroda arus 

dan 2 elektroda potensial. dari hasil pengukuran arus dan beda ppotensial 

untuk setiap jarak elektroda tertentu, dapat ditentukan variasi harga hambatan 

jenis masing-masing lapisan di bawah titik ukur (titik sounding). Adapun 

metode dalam geolistrik antara lain: 

2.2.1. Geolistrik Resistivitas  

Metode geolistrik tahanan jenis ialah salah satu tata cara geofisika 

yang menggunakan sifat resistivitas tanah untuk mempelajari keadan bawah 

permukaan bumi. Metode geolistrik resistivitas mempunyai sebagian 

kelebihan ialah bersifat tidak menganggu lingkungan, pengoperasian 

gampang dan cepat, biayanya murah, serta bisa mengenali kedalaman hingga 

sebagian sehingga banyak dipakai dalam survei lingkungan semacam 

antaralain buat memastikan stabilitas lereng, survei wilayah rawan serta 

investigasi pergerakan massa. Prinsip kerja metode geolistrik dicoba dengan 

metode menginjeksikan arus listrik ke permukaan tanah lewat sepasang 

elektroda serta mengukur beda potensial dengan sepasang elektroda yang 

lain, sehingga diperoleh nilai resistivitas susunan batuan di bawah 

permukaan.Resistivitas batuan yang didapat secara langsung ialah tahanan 

jenis semu yang membutuhkan sesuatu pengolahan informasi lebih lanjut 
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untuk memperoleh tahanan jenis yang sesungguhnya. Bersumber pada 

metode pengukuran geolistrik, diketahui 2 metode pengukuran ialahtata cara 

gelistrik resistivitas mapping serta sounding (drilling).   

1. Metode geolistrik resistivitas mapping ialah metode resistivitas yang 

bertujuan untuk mempelajari variasi resistivitas lapisan bawah permukaan 

secara horizontal. Oleh sebab itu, pada metode ini digunakan jarak spasi 

elektroda yang tetap untuk seluruh titik pengamatan di bawah permukaan.   

2. Metode geolistrik resistivita ssounding bertujuan buat menekuni variasi 

resistivitas batuan di bawah permukaan bumi secara vertikal. Pada tata 

cara ini, pengukuran titik sounding dicoba dengan jalur mengubah-ubah 

jarak elektroda. Pergantian jarak elektroda dicoba dari jarak elektroda 

kecil setelah itu membesar secara gradual.Terus menjadi jarak elektroda, 

terus menjadi dalam lapisan batuan yang ditemukan. Pada pengukuran di 

lapangan, pembesaran jarak elektroda bisa dicoba bila memakai 

perlengkapan geolistrik yang mencukupi. Dalam perihal ini perlengkapan 

tersebut wajib bisa menciptakan arus yang besar ataupun arus yang 

lumayan sensitif dalam mengetahui beda potensial yang kecil di dalam 

bumi (Hurun, 2016). 

2.2.2. Konfigurasi schlumberger 

Merupakan salah satu metode geofisika yang dimanfaatkan dalam 

eksplorasi sumber daya alam bawah permukaan dengan bertujuan untuk 

mengetahui struktur lapisan bawah permukaan yang mengontrol manifestasi 

panas bumi. Dengan demikian cara melakukan pengukuran resistivitas 

dibawa permukan menggunakan metode konfigurasi Schlumberger dengan 

melakukan resisitivitas yang , yang dimaksud adalah  resisitivitas 

sebenarnya dan tidak bergantung atas spasi elektroda. namun pada 

kenyataannya bumi terdiri atas lapisan-lapisan  yang berbeda-beda sehingga 

potensial yang terukur merupakan pengaruh dari lapisan-lapisan tersebut. 

Nilai resistivitas yang terukur bukan untuk nilai resistivitas  satu lapisan 

saja, tetapi beberapa lapisan. hal ini terutama untuk spasi elektroda yang 
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lebar (Wuryantoro, 2007). skema konfigurasi schlumberger dapat dilihat 

pada gambar 2.1. 

  

      

 

 

   C1P1
1
  P2 C2     

                     na             a      na 

                       r1                     r2 

            r3  r    4 

Gambar 2.1 Konfigurasi Schlumberger (Sumber: Todd, 1980) 

 

           

       

     

 

 

 Gambar 2.2 Elektroda MN dan AB konfigurasi Schlumberger  

(Santoso, 2002) 

Prinsip konfigurasi Schlumberger sesuai Gambar 2.2 idealnya jarak 

MN dibuat sekecil-kecilnya, sehingga jarak MN secara teoritis tidak 

berubah tetapi karena keterbatasan kepekaan alat ukur, maka ketika jarak 

AB sudah relatif besar maka jarak MN hendaknya dirubah.Perubahan jarak 

MN hendaknya tidak lebih besar dari 1/5 jarak AB (Asra, 2012).Adapun 

kelemahan dari konfigurasi Schlumberger adalah pembacaan tegangan pada 

elektroda MN lebih kecil terutama ketika AB yang relatif jauh, sehingga 

diperlukan alat ukur multimeter yang mempunyai karakteristik tinggi 

dengan mengatur tegangan minimal 4 digit atau 2 digit dibelakang koma 

atau dengan cara lain diperlukan peralatan pengirim arus yang mempunyai 

V 

A 

B N M A 
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tegangan DC yang sangat tinggi. Keunggulan konfigurasi Schlumberger ini 

adalah kemampuan untuk mendeteksi adanya non-homogenitas lapisan 

batuan pada permukaan, yaitu dengan membandingkan nilai resistivitas 

semu ketika terjadi perubahan jarak elektroda MN/2 (Parinata, 2015). 

        Menurut Damtoro (2007), untuk menghitung nilai resistivitas semu 

diperlukan suatu bilangan faktor geometri (K) yang tergantung pada jenis 

konfigurasi, jarak AB/2 dan MN/2. Faktor geometri atau sering 

dilambangkan dengan K merupakan besaran penting dalam pendugaan 

resistivitas vertikal maupun horizontal. Perhitungan K berdasarkan rumus 

(Reynolds, 1997): 

  
  

(
 

  
 

 

  
)  (

 

  
 

 

  
)

  

 
 

    [(
 

  
 
 

  
)  (

 

  
 
 

  
)] 

    
  

 
 

         Keterangan 

  : resistivitas semu (Ωm) 

K : faktor geometri 

L: arus listrik (A) 

ΔV : beda potensial P1 dan P2 (V) 

Untuk mendapatkan faktor geometri dan juga resistivitas semu dapat 

dilihatsebelumnya pada Gambar 2.8. 

 

Gambar 2.3 Spasi konfigurasi Schlumberger (Telford et al, 1990). 
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Berdasarkan Gambar 2. 3 dapat diketahui bahwa jarak spasi antar 

elektroda arus adalah 2a, sedangkan jarak spasi antar elektroda potensial 

adalah b, Jarak spasi antar elektroda tidak simetris, tetapi untuk 

memudahkan interprestasi konfigurasi ini dapat di buat simetris jarak antar 

elektrodanya adalah: 

        
 

 
             

 

 
 

Jika disederhanakan faktor geometri konfigurasi Schlumberger 

dirumuskan sebagai berikut: 

  
 (   

  

 
)

 
 

Keterangan: 

K: faktor geometriAB : Jarak spasi elektroda arus 

MN : Jarak spasi elektroda potensial  

1. Kegunaaan konfiguras schlumberger 

 kegunaan konnfigurasi Schlumberger dalam dunia industri 

sebagai berikut: 

a. Geologi tehknik, untuk mengetahui tebal lapisan lapuk, jenis 

batuan, struktur geologi serta porositas dan permeabelitas untuk 

pentuan konstruksi.  

b. Pertambangan, untuk mengetahui penyebaran mineral di dalam 

lapisan tanah.  

c. Perminyakan, untuk mengetahui ketebalan lapisan lapuk dalam 

penentuan pemasangan bor, struktur lapisan serta jenis batuan.  

d. Arkheologi, untuk mengetahui situs-situs peninggalan sejarah yang 

terpendam dalam tanah.  

e. Geologi ragional, untuk mengetahui suatu wilayah baik struktur 

geologi maupun stratigrafinya.  

f. Hidrologi, untuk mengetahui akuifer air tanah dan instrusi air laut.  
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2. Kelebihan dan Kekurangan Konfigurasi Schumbrger  

a. Kelebihan 

Ketelitian membaca tegangan pada elektroda MN lebih baik dengan 

angka yang relatif besar karena elektroda MN yang relatif dekat 

dengan elektroda AB. 

b. Kekurangan  

Tidak Bisa Mendeteksi Homogenitas Batuan Di Dekat Permukaan 

Yang Bisa Berpengaruh Terhadap Hasil  

Perhitungan. (Santoso, Djoko,. 2017) 

2.2.3. Faktor Geometri (K) 

Faktor Geometri atau sering dilambangkan dengan “K” merupakan 

besaran yang penting dalam pendugaan tahanan jenis vertikal maupun 

horizontal. Besaran ini tetap untuk kepentingan eksplorasi dapat diperoleh 

berbagai variasi nilai tahanan jenis terhadap kedalaman. Hasil pengukuran 

dilapangan sesudah dihitung nilai tahanan jenisnya merupakan fungsi dari 

konfigurasi elektroda dan berkaitan dengan kedalaman penetrasinya. 

Semakin panjang rentang antar elektroda, semakin dalam penetrasi arus 

yang diperoleh  sangat ditentukan oleh kuat arus yang dialirkan melalui 

elektroda arus. Faktor geometri untuk konfigurasi Schlumberger dapat 

dihitung menggunakan persamaan berikut (Telford, 1990):  

  
(
  

 
)
 

 (
  

 
)
 

 (  )
   

Keterangan: 

K= Faktor Geometri 

  adalah konstantan yang bernilai 
  

 
 =3. 142 

AB = Posisi elektroda arus 

MN= Posisi elektroda potensial 

 

2.3. Sifat Kelistrikan Batuan 

Batuan tersusun dari berbagai mineral dan mempunyai sifat 

kelistrikan. Beberapa batuan tersusun dari satu jenis mineral saja, sebagian 
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kecil lagi dibentuk oleh gabungan mineral, dan bahan organik serta bahan-

bahan vulkanik. Sifat kelistrikan batuan adalah karakteristik dari batuan 

dalam menghantarkan arus listrik. Batuan dapat dianggap sebagai medium 

listrik seperti pada kawat penghantar listrik, sehingga mempunyai tahanan 

jenis (resistivitas). Resistivitas batuan adalah hambatan dari batuan terhadap 

aliran listrik. Resistivitas batuan dipengaruhi oleh porositas, kadar air, dan 

mineral. Menurut Telford (1982) aliran arus listrik di dalam batuan dan 

mineral dapat digolongkan menjadi tiga macam, yaitu konduksi secara 

elektronik, konduksi secara elektrolitik, dan konduksi secara dielektrik. 

Konduksi Secara Elektronik (Ohmik) Konduksi ini terjadi jika batuan 

atau mineral mempunyai banyak elektron bebas sehingga arus listrik dialirkan 

dalam batuan atau mineral oleh elektron-elektron bebas tersebut.  

1. Konduksi Secara Elektrolitik 

Sebagian besar batuan merupakan penghantar yang buruk dan 

memiliki resistivitas yang sangat tinggi. Batuan biasanya bersifat porus 

dan memiliki pori-pori yang terisi oleh fluida, terutama air. Batuan-batuan 

tersebut menjadi penghantar elektrolitik, di mana konduksi arus listrik 

dibawa oleh ion-ion elektrolitik dalam air. Konduktivitas dan resistivitas 

batuan porus bergantung pada volume dan susunan pori-porinya. 

Konduktivitas akan semakin besar jika kandungan air dalam batuan 

bertambah banyak, dan sebaliknya resistivitas akan semakin besar jika 

kandungan air dalam batuan berkurang.  

2. Konduksi Secara Dielektrik 

Konduksi pada batuan atau mineral bersifat dielektrik terhadap 

aliran listrik, artinya batuan atau mineral tersebut mempunyai elektron 

bebas sedikit, bahkan tidak ada sama sekali, tetapi karena adanya pengaruh 

medan listrik dari luar maka elektron dalam bahan berpindah dan 

berkumpul terpisah dari inti, sehingga terjadi polarisasi. 
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Tabel 2.4 Resistivitas batuan dan mineral (Sumner, 1976). 

Jenis material Resistivitas (Ωm) 

Lempung 1 – 100 

Lanau 10 – 200 

Batu lumpur 3 – 70 

Kuarsat 10 –2 x 10
8 

Batu pasir 50 – 500 

Batu kapur 100 – 500 

Lava 100 – 5 x 10
4 

Air meteoric 30 – 100 

Air permukaan 10 – 100 

Air tanah 0,5 – 300 

Air laut 0,2 

Breaksi 75 – 200 

Batu andesit 100 – 200 

Tufa vulkanik 20 – 100 

Batu konglomerat 2 x 10
3
 – 1 x 10

4 

Batu basal 1 x 10
3
 – 1 x 10

6 

Batu granit 5 x 10
3
 – 1 x 10

6 

Batu sabak 6 x 10
2
 – 4 x 10

7 

Tanah (17,3% Air) 0,60 

Tanah (3,3 % Air) 16,7 

Pasir (9,5% Air) 0,95 

Pasir (0,86% Air) 0,60 

 

2.4. Faktor Yang Mempengaruhi Sifat Kelistrikan Batuan 

Sifat aliran arus listrik dalam batuan dan mineral dapat  digolongkan 

menjadi tiga macam yaitu konduksi secara elektronik, konduksi secara 

elektrolitik dan konduksi secara dielektrik. Sedangkan faktor yang 

mempengaruhi kelistrikan batuan antara lain kandungan mineral logam, 

kandungan mineral non logam, kandungan elektrolit padat, kandungan air 

garam, perbedaan tekstur batuan, perbedaan porositas batuan, perbedaan 

permeabilitas batuan, dan perbedaan temperatur. 

Berdasarkan hasil pengukuran dan resistivitas batuan. dari beberapa 

faktor yang mempengaruhi sifat kelistrikan batuan tersebut dapat dilihat dari 

hasil yang menunjukan bahwa material batuan tersebut sifat penghantar arus 

listrik digolongkan menjadi  konduktor baik, konduktor sedang dan isolator. 

 



 
 

15 

 

2.5. Geologi Daerah Penelitian  

 

Gambar 2.5 Peta Geologi Penelitian  

Berdasarkan peta geologi dan geologi teknik pulau Lombok daerah 

penelitian terletak pada Formasi Kalipaling (TQp). Formasi Kalipalung 

(TQp), terdiri dari perselinganan tara breksi gamping andan lava. Breksi 

gampingan, berwarna abu-abu, fragmen terdiri dari batuan beku andesit-

basalt dengan ukuran kerikil hingga bongkah, masa dasarnya berupa tufa 

gampingan, semen karbonat, keras dan kompak. Lava berwarna abu-abu 

kehitaman, kompak dan keras. Tanah pelapukan umumnya berupalanau 

pasiran dan lempung pasiran. Berwarna abu-abu kehitaman, lunak-teguh, 

keadaan kering mudah pecah, air permukaan, air tanah, air laut, Penggalian 

mudah dilakukan dengan peralatan sederhana, tetapi untuk batuan harus 

menggunakan peralatan mekanis, maka air tanah bebassedang hingga sangat 

dalam antara 4-12 m. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

3.1. Peta Lokasi Daerah Penelitian 

 

Gambar 3.1  Peta Lokasi (Daerah Penelitian) 

Secara administratif lokasi penelitian berada Desa Kuranji, 

Kecamatan Labuapi, Kabupaten Lombok Barat, Nusa Tengara Barat (NTB). 

Secara geografis lokasi penelitian titik pertama terletak di S08˚38’30.36” dan 

E116˚04’45.91” dengan ketinggian 22 meter diatas permukaan laut. Dan 

lokasi penelitian titik kedua terletak di S08˚28’35,06” dan E166˚04’25,23”. 

Jarak lokasi penelitian titik pertama dan titik kedua adalah 600 meter. 

 

3.2. Metode Peneltian Kuantitatif  

Metode ini dilakukan dengan cara melakukan pengamatan atau 

peninjauan secara langsung di lapangan guna mendapatkan informasi secara 

faktual. Penentuan lokasi pengamatan dengan menentukan lokasi atau titik-

titik pengamatan dan contoh yang mewakili secara keseluruhan. 

 

Nama  : Anhar 

NIM  : 416020029 
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3.3. Teknik Pengambilan Data 

3.3.1. Survei 

Dalam teknik pengambilan data, terlebih dahulu melakukan 

survei daerah peneltian. Survei yang dilakukan adalah studi literatur dan 

studi kondisi lapangan. Dalam studi literatur ini tujuan untuk 

mengetahui struktur geologi daerah penelitian, sedangkan studi kondisi 

lapangan bertujuan untuk mengetahui kondisi lapangan, seperti cuaca, 

luas daerah yang dapat digunakan untuk penelitian, dan kondisi 

geografis maupun administrasi posisi rumah penduduk.  

3.3.2. Pengambilan Data 

Penelitian ini menggunakan konfigurasi Schlumberger dan data 

yang diambil adalah 2 titik. Panjang bentangan titik 1 dan titik 2 

masing-masing 600 meter, 300 meter kekanan dan 300 meter kekiri, 

Untuk mendapatkan kedalaman yang maksimal sesuai kemampuan alat 

dan kondisi lapangan, Semakin panjang bentangan semakin dalam hasil 

yang diperoleh, panjang kabel untuk arus 400 meter (1gulung). Jarak 

elektroda arus (AB/2)=1,5-300 meter dan jarak elektroda potensial 

(MN/2)= 0. 5 - 45 meter. Hasil pengukuran dan akusisi data dapat 

dilihat pada lampiran 1. 

 

3.4. Alat Yang Digunakan untuk Penelitian  

Adapun alat yang digunakan dalam penelitian ini adalah: 

1. OJS Resistivity MeterV-RM. 02. 19 

2. 4 buah elektroda 

3. 4 buah kabel 

4. 3 buah aki 1 sebagai cadangan 

5. 4 buah palu 

6. 6 buah meteran 

7. 4 buah HT 

8. 1 satu pasang sarung tangan 

9. 1 buah GPS 
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Gambar 3.4. alat yang digunakan penelitian 

 

3.5. Bagan Aliran Penelitian 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3.5 Bagan Aliran Penelitian 
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3.6. Prosesing Data  

3.6.1. Microsoft excel 

Microsoft excel adalah program aplikasi yang merupakan bagian dari 

paket instalasi Microsoft officel, berfungsi untuk mengolah angka 

menggunakan spreadsheet yang terdiri dari baris dan kolom mengeksekusi. 

Microsoft excel digunakan untuk menghitung nilai K, Rho1 (satu), Rho2 

(dua), dan Rho.  

3.6.2. IP2Win 

IP2Win adalah program untuk mengolah dan menginterpretasi data 

Geolistrik 1 dimensi (1D). Pengguna IP2Win ini mencakup beberapa tahap, 

tahap dalam penggunaan software IP2Win adalah input data, koreksi eror 

data, penambah data dan pembuka cross section. Input data dapat dilakukan 

dari data langsung lapangan (data AB/2,V. 1 dan K), atau data tak langsung 

(data AB/2 dan Rho apparent resistivity yang dihitung dari Microsoft excel).  

3.6.3. Progress 

Dengan software progress V 3. 0 ini maka akan diperoleh profil 

resistivitas menunjukan lapisan-lapisan dibawah permukaan secara 

vertikal mencakup harga resistivitas dan kedalaman tiap lapisan dan 

sekaligus jumlah lapisan dipermukaan di titik sounding. Progress V 3. 0 

membutuhkan masukan beerupa nilai resistivitas semu Rho alpa serta nilai 

spasi (AB/ 2), atau jarak antara eletroda. Kedua variabel ini dimasukan 

akan menampilkan sebuah kurval Rho alpa vs (AB/2), yang harus 

dicocokan sesuai kurval progress v 3.0. Pencocokan lapangan dan kurval 

progress v 3.0 dilakukan dengan memasukan nilai resistivitas dan 

kedalamannya pada tabel yang telah disediakan nilai-nilai tersebut dapat 

mengalami perubahan sampai pencocokan telah diperoleh. 

 

3.7. Interprestasi Data   

Setelah data diolah kemudian di interprestasikan berdasarkan kondisi 

geologi dan nilai resistivitas batuan untuk mengetahui keberadan akuifer. 

 


